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ABSTRAK

Penurunan kondisi terumbu dunia terjadi semakin cepat dengan munculnya fenomena bleaching.
Blca.ching karang adalah fenomena global yang diduga berhubungan erat dengan perubahan iklim dan
meningkatnya suhu permukaan samudera. Akibatnya kestabilan simbiosis antara karang dan zooxanthellae
terganggu yang memicu terjadinya bleaching.

Kerentanan kawasan terumbu terhadap fenomena bleaching membutuhkan strategi baru dalam
manajemen penetapan dan pengelolaan kawasan restorasi karang. Kemampuan ber-resilience ekosistem terumbu
dari ancaman bleaching menjadi prioritas utama saat mendesain dan menetapkan kawasan restorasi. Kesuksesan
resilience dipengaruhi pertumbuhan dan reproduksi yang dilakukan oleh karang penyusun terumbu itu sendiri
maupun keberhasilan rekruitmen larva yang berasal dari dalam terumbu maupun dari terumbu di sekitarnya.
Koncktivitas genetik antar terumbu amat penting untuk mengetahui pola rekruitmen dalam terumbu maupun
antar terumbu. Pengetahuan tentang pola rekruitmen akan sangat mendukung keberhasilan proses resilience
suatu kawasan terumbu. Namun hingga kini koneksi genetik masih sering diabaikan dalam mendesain dan

memonitor kawasan restorasi terumbu.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konektivitas genetik antar terumbu di Kepulauan

Karimunjawa. Koloni dewasa dan anakan Pocillopora damicornis  diambil dari perairan gugus Pulau
Sambangan, Seruni dan Genting, dan Pulau Karimunjawa. Sampel diambil secara acak dengan jarak masing-
masing koloni lebih dari 1 m, untuk mengurangi tersampelnya koloni klon. Hasil penelitian menunjukkan adanya
kesamaan tipe allele pada karang P. damicornis yang ditemukan di kedua lokasi penelitian. Selain itu, homologi
yang tinggi antara koloni dewasa P. damicornis dan anakannya menunjukkan adanya kekerabatan antar koloni.
Hasil tersebut menunjukkan adanya pola aliran genetik antar lokasi penelitian. Diharapkan hasil yang diperoleh
dapat membantu penentuan suatu kawasan menjadi area pemanfaatan atau area perlindungan.
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permukaan laut meningkat 1-2°C dari suhu
maksimum rata-rata musim panas. Suhu
permukaan laut yang demikian sudah
melebihi batas yang dapat ditoleransi oleh
binatang karang. Akibatnya kestabilan
simbiosis antara karang dan zooxanthellae
terganggu. Efek selanjutnya zooxanthellae
akan meninggalkan inangnya hingga
karang akan tampak berwama putih
(pucat) dan dikenal sebagai fenomena

1. PENDAHULUAN

Tak diragukan lagi, populasi
manusia yang meningkat di kawasan-
kawasan pesisir dunia telah berpengaruh

buruk terhadap keberlangsungan ekosistem
terumbu karang [1]. Penurunan kondisi

terumbu terjadi semakin cepat dengan
munculnya fenomena bleaching dalam dua

dekade belakangan [2,3].
Bleaching karang adalah fenomena

global yang diduga berhubungan erat
dengan perubahan iklim dan meningkatnya
suhu  permukaan samudera  [4,2].
Perubahan iklim menyebabkan timbulnya
pemanasan  global  sehingga  suhu

bleaching [4]. Fenomena bleaching sejak
kemunculannya yang pertama telah
menarik perhatian ilmuwan maupun para
pengelola kawasan terumbu mengingat
daya rusaknya yang luar biasa. Meskipun
dilaporkan pulih secara perlahan-lahan,
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